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Abstrak 

Masa remaja merupakan fase transisi yang rentan terhadap ketidakstabilan emosional. Penggunaan media sosial 

yang berlebihan pada remaja sering kali memicu adiksi yang berdampak negatif pada kesehatan psikososial 

mereka, seperti meningkatnya kecemasan dan penurunan interaksi sosial nyata. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara adiksi penggunaan media sosial dengan masalah psikososial (tingkat 

kecemasan dan interaksi sosial) pada remaja di SMK Kesehatan. Metode: Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah siswa kelas X dan XI di SMK Kesehatan 

Fahd Islamic School. Sebanyak 130 responden diambil sebagai sampel menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui instrumen kuesioner Social Media Addiction Scale-Student Form (SMAS-SF), General Anxiety Disorder-

7 (GAD-7), dan Social Connectedness Scale-Revised (SCS-R). Data kemudian dianalisis menggunakan uji 

korelasi Spearman Rank. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berada pada tingkat adiksi 

media sosial kategori sedang (84,6%) dan mengalami kecemasan tingkat sedang (70,8%). Terdapat 34,6% 

responden yang terindikasi mengalami penurunan interaksi sosial. Hasil analisis bivariat membuktikan adanya 

korelasi positif yang signifikan antara adiksi media sosial dengan kecemasan (p < 0,001; r = 0,642), serta korelasi 

yang signifikan terhadap penurunan interaksi sosial (r = 0,418). Kesimpulan : Semakin tinggi tingkat adiksi media 

sosial, semakin tinggi kecemasan dan penurunan interaksi sosial pada remaja. Remaja diharapkan dapat lebih 

membatasi intensitas screen time guna menjaga stabilitas kesehatan mental dan hubungan sosialnya.   

 

Kata kunci: Adiksi Media Sosial, Interaksi Sosial, Kecemasan, Masalah Psikososial, Remaja. 

 

Abstract 

 

Adolescence is a transitional period that is particularly susceptible to emotional instability. Excessive use of social 

media among adolescents frequently leads to addiction, adversely affecting their psychosocial well-being, 

including heightened anxiety and diminished face-to-face social interactions. This study aims to investigate the 

relationship between social media addiction and psychosocial issues among adolescents at the Health Vocational 

High School. Objective : This study aims to examine the relationship between social media usage addiction and 

psychosocial problems (levels of anxiety and social interaction) among adolescents at the Health Vocational High 

School. Methods : This study uses a quantitative design with a cross-sectional approach. The research population 

consists of 10th and 11th grade students at SMK Health Fahd Islamic School. A total of 130 respondents were 

selected as a sample using data collection techniques through the Social Media Addiction Scale-Student Form 

(SMAS-SF), General Anxiety Disorder-7 (GAD-7), and Social Connectedness Scale-Revised (SCS-R) 

questionnaires. The data were then analyzed using the Spearman Rank correlation test. Results : The study results 

show that the majority of respondents are at a moderate level of social media addiction (84.6%) and experience 

moderate anxiety (70.8%). Additionally, 34.6% of respondents are indicated to have a decline in social 

interactions. Bivariate analysis results demonstrate a significant positive correlation between social media 

addiction and anxiety (p < 0.001; r = 0.642), as well as a significant correlation with decreased social interaction 

(r = 0.418). Conclusion : The higher the level of social media addiction, the higher the anxiety and the decrease 

in social interactions among adolescents. Adolescents are expected to better limit their screen time intensity in 

order to maintain the stability of their mental health and social relationships.   

 

Keywords: Social Media Addiction, Social Interaction, Anxiety, Psychosocial Problems, Adolescents. 

1. PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase transisi dari anak-anak menuju dewasa yang disertai 

perubahan fisik, psikososial, dan emosional. Kondisi tersebut membuat remaja lebih rentan 

mengalami gangguan pada perasaan, perilaku, serta perkembangan psikososialnya (Suryana et 
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al., 2022). Salah satu tugas perkembangan remaja adalah mengembangkan keterampilan sosial 

dan kemampuan menjalin pertemanan yang erat. Oleh karena itu, interaksi sosial menjadi 

bagian penting dalam proses perkembangan remaja dan pembentukan hubungan dengan 

lingkungan sekitarnya (Addzaky, 2024).  

Media sosial telah menjadi sarana yang digunakan remaja untuk berkomunikasi dan 

menjalin interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaannya yang aktif menunjukkan 

bahwa media sosial memiliki peran penting dalam aktivitas sosial remaja, tetapi penggunaan 

yang berlebihan dapat berdampak terhadap kesejahteraan psikologis dan psikososial (WHO, 

2022). 

Penggunaan media sosial di Indonesia juga menunjukkan peningkatan dari tahun ke 

tahun. Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan persentase 

penggunaan platform media sosial meningkat hingga 78,19% pada tahun 2023, dengan media 

sosial menjadi salah satu hiburan daring yang banyak digunakan oleh remaja (APJII, 2025). 

Penggunaan media sosial secara berlebihan dapat berkembang menjadi adiksi yang 

mengganggu aktivitas belajar, hubungan sosial, dan kesejahteraan psikologis. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial perlu menjadi perhatian karena dapat 

berkaitan dengan munculnya masalah psikososial pada remaja (Mahardhika et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang tidak 

terkontrol dapat menyebabkan adiksi dan berkaitan dengan masalah psikososial, seperti 

kecemasan, penurunan interaksi sosial, gangguan suasana hati, dan kesulitan berkonsentrasi. 

Temuan tersebut memperlihatkan adanya keterkaitan antara penggunaan media sosial dan 

kondisi psikososial remaja (Mahardhika et al., 2024). 

Berdasarkan studi pendahuluan, siswa di SMK Kesehatan menggunakan media sosial 

lebih dari empat jam sehari dan sebagian bahkan hampir sepanjang hari. Beberapa siswa merasa 

cemas ketika penggunaan dibatasi, mengalami kesulitan berkonsentrasi, serta menunjukkan 

kecenderungan menyendiri dan kurang berinteraksi dengan teman (Kansil et al., 2025). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa adiksi media sosial berkaitan dengan 

munculnya masalah psikososial pada remaja, terutama kecemasan dan penurunan interaksi 

sosial. Penggunaan media sosial yang tidak terkontrol juga cenderung memiliki rasa cemas, 

takut dan suasana hati yang mudah berubah, sehingga menunjukkan adanya dampak psikososial 

dari penggunaan media sosial yang berlebihan. 

Temuan penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa remaja yang mengalami 

adiksi media sosial cenderung menciptakan jarak sosial di lingkungan, terutama kekhawatiran 

terhadap penilaian negatif ketika berinteraksi secara langsung. Namun, penelitian mengenai 

hubungan adiksi media sosial dengan kecemasan dan penurunan interaksi sosial secara 

bersamaan pada siswa SMK masih terbatas.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross-

sectional, yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan adiksi penggunaan media sosial 

dengan masalah psikososial pada remaja. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Kesehatan Fahd 

Islamic School pada rentang waktu bulan April hingga Juli 2026. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X dan XI di sekolah tersebut, dengan jumlah sampel yang ditetapkan 

sebanyak 130 responden. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling yang dibantu oleh pihak sekolah atau guru dengan pertimbangan kriteria tertentu 

(inklusi) yang telah ditetapkan. 

Tahap persiapan penelitian dimulai dengan pengajuan surat izin kelayakan etik (ethical 

clearance) dan pengurusan surat izin penelitian ke pihak sekolah. Setelah perizinan selesai, 
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peneliti membagikan lembar persetujuan (informed consent) yang harus diisi oleh orang tua 

responden dengan memberikan waktu satu minggu untuk mempertimbangkan kesediaan 

berpartisipasi. 

Pada tahap implementasi atau pengumpulan data primer, responden diminta untuk 

mengisi kuesioner yang disebarkan melalui Google Form dengan pengawasan langsung dari 

peneliti. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian terdiri dari tiga 

kuesioner, yaitu: kuesioner Social Media Addiction Scale–Student Form (SMAS-SF) dengan 

29 pertanyaan untuk mengukur adiksi media sosial, Generalized Anxiety Disorder-7 (GAD-7) 

dengan 7 pertanyaan untuk mengukur tingkat kecemasan, dan Social Connectedness Scale-

Revised (SCS-R) dengan 20 pertanyaan untuk mengukur penurunan interaksi sosial. 

Setelah seluruh data terkumpul, tahap akhir meliputi pengolahan data melalui proses 

editing (pemeriksaan data), coding (pengkodean), cleaning  (pembersihan data), dan tabulasi 

data. Data yang telah diproses kemudian dianalisis menggunakan program perangkat lunak 

SPSS. Teknik analisis data yang digunakan mencakup analisis univariat untuk mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel dan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen dan dependen. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis data dilakukan dengan univariat digunakan untuk menjelaskan karakteristik 

responden, kecanduan media sosial, masalah psikososial berupa kecemasan dan penurunan 

interaksi sosial. Selanjutnya, analisis bivariat yang dilakukan untuk menguji signifikansi, 

kekuatan, serta arah korelasi adiksi penggunaan media social dengan masalah psikososial pada 

aspek kecemasan dan penurunan interaksi sosial. 

Analisis univariat digunakan untuk mengidentifikasi distribusi frekuensi dari 

karakteristik responden (kelas, jenis kelamin, dan jenis media sosial yang dimiliki, usia 

pertamakali memiliki media sosial), variabel independen (kecanduan media sosial), dan 

variabel dependen (masalah psikososial berupa kecemasan dan penurunan interaksi sosial). 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Kelas, dan Jenis 

Media Sosial Yang Dimiliki 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persen (%) 

Kelas   

Kelas X 64 49,2% 

Kelas XI 66 50,8% 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 7 5,4% 

Perempuan 123 94,6% 

Jenis Media Sosial Yang Dimiliki   

WhatsaAp   

Tidak 0 0% 

Ya 130 100% 

Instagram   

Tidak 8 6,2% 

Ya 122 93,8% 

TikTok   

Tidak 9 6,9% 
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Ya 121 93,1% 

Twitter   

Tidak 97 74,6% 

Ya 33 25,4% 

Telegram   

Tidak 89 68,5% 

Ya 41 31,5% 

Youtube   

Tidak 24 18,5% 

Ya 106 81,5% 

Facebook   

Tidak 108 83,1% 

Ya 22 16,9% 

Yang lainnya   

Tidak 124 95,4% 

Ya 6 4,6% 

Berdasarkan tabel 1 diatas menunujukkan bahwa hasil analisis data melibatkan 130 

responden di SMK Kesehatan Fahd Islamic School dengan distribusi yang relatif seimbang 

antara siswa kelas X sebanyak 64 responden (49,2%) dan kelas XI sebanyak 66 responden 

(50,8%). Berdasarkan jenis kelamin, karakteristik responden sangat didominasi oleh 

perempuan yakni sebanyak 94,6% dengan 123 responden, sedangkan laki-laki hanya sebesar 

5,4% dengan 7 responden. Terkait jenis media sosial yang dimiliki Responden paling banyak 

memiliki media sosial yaitu WhatsApp dengan seluruh responden (100%), selanjutnya 

Instagram (93,8%), diikuti oleh TikTok (93,1%), serta hanya 6 responden (4,6%) yang 

menggunakan platform selain yang disebutkan. Secara keseluruhan, platform yang banyak 

dimiliki oleh remaja yaitu WhatsApp, Instagram, dan TikTok. 

Tabel 2 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Pertamakali 

Karakteristik Responden N Min Max Mean Std. Deviasi 

Usia Pertamakali Memiliki Akun 

Media Sosial 

130 7 15 10.95 1.980 

Berdasarkan hasil analisis tabel 2 diatas menunjukkan usia pertama kali responden 

memiliki akun media sosial berada pada rentang 7 hingga 15 tahun. Rata-rata usia responden 

saat pertama kali memiliki akun media sosial adalah 10,95 tahun, sehingga dapat dikatakan 

bahwa sebagian besar responden mulai memiliki akun media sosial pada usia sekitar 11 tahun. 

Nilai standar deviasi sebesar 1,980 menunjukkan bahwa perbedaan usia pertama kali responden 

memiliki akun media sosial tidak terlalu jauh antar sesama responden. 

 

Tabel 3 Variabel Adiksi Penggunaan Media Sosial 

Kategori Frekuensi (n) Persen (%) 

 Rendah  4 3,1% 

Sedang  110 84,6% 

Tinggi  16 12,3% 

Total 130 100% 
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Berdasarkan hasil analisis tabel 3 diatas menunjukkan penggunaan media sosial dari 

130 responden didominasi oleh kategori sedang (84,6%) sebanyak 110 responden, sedangkan 

kategori adiksi tinggi sebanyak 12,3% sebanyak 16 responden, dan kategori rendah hanya 3,1% 

sebanyak 4 responden.  

 

Tabel 4 Variabel Masalah Psikososial dengan Kecemasan dan Penurunan Interaksi Sosial 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis tabel 4 diatas dari 130 responden menunjukkan masalah 

psikososial dengan kecemasan mayoritas berada pada tingkat kecemasan sedang dengan 

sebanyak 92 siswa (70,8%), dilanjutkan dengan kecemasan berat sebanyak 30 siswa (23,1%), 

dan kecemasan tingkat ringan hanya 8 siswa (6,2%). Selain itu, mayoritas responden dengan 

masalah psikososial penurunan interaksi sosial yaitu masih merasa terhubung secara sosial 

dengan sebanyak 85 siswa (65,4%), sedangkan 45 siswa (34,6%) merasa tidak terhubung secara 

sosial. 

 

Tabel 5 Uji Korelasi Adiksi Penggunaan Media Sosial dengan Masalah Psikososial 

(Kecemasan dan Penurunan Interaksi Sosial) 

Variabel Korelasi P Value Keterangan 

Adiksi Penggunaan Media Sosial 

Masalah Psikososial (Kecemasan) 

0.642 0.001 Korelasi Positif 

Signifikan 

Adiksi Penggunaan Media Sosial 

Masalah Psikososial (Penurunan 

Interaksi Sosial) 

0.418 0.001 Korelasi Positif 

Signifikan 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5 diatas, terdapat korelasi yang signifikan antara 

adiksi penggunaan media sosial dengan masalah psikososial pada remaja. Semakin tinggi 

tingkat adiksi penggunaan media sosial, maka kecenderungan terjadinya kecemasan dan 

penurunan interaksi sosial juga semakin meningkat. Adiksi penggunaan media sosial dengan 

masalah psikososial (kecemasan) yaitu (p = 0.642; p < 0.001) memiliki kekuatan yang lebih 

besar dibandingkan dengan adiksi penggunaan media sosial terhadap masalah psikososial 

(penurunan interaksi sosial) yaitu (p = 0.418; p < 0.001). 

Pembahasn 

Dari hasil analisis kelas menunjukkan proporsi yang relatif seimbang antara siswa kelas 

X (49,2%) dan kelas XI (50,8%). Karakteristik ini sejalan dengan penelitian Kansil et al., (2025) 

yang menyatakan bahwa remaja pada jenjang pendidikan ini berada dalam fase perkembangan 

dengan intensitas penggunaan media sosial yang tinggi. Risiko ketergantungan media sosial 

beserta dampak psikososialnya terbukti nyata dan merata di setiap kelas, terlepas dari perbedaan 

beban kurikulum atau kematangan kognitif (Wahyuningtyas et al., 2025). 

Kecemasan Frekuensi (n) Persen (%) 

 Ringan 8 6,2% 

sedang 92 70,8% 

Berat 30 23,1% 

Penurunan Interaksi Sosial Frekuensi (n) Persen (%) 

 Merasa terhubung secara 

sosial 

85 65.4 

 Merasa tidak terhubung 

secara sosial 

45 34.6 
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Dari hasil analisis karakteristik responden dalam penelitian ini sangat didominasi oleh 

perempuan (94,6%), yang sejalan dengan profil demografis SMK Kesehatan Fahd Islamic 

School. Dominasi ini selaras dengan temuan Chukwuere, (2021) bahwa remaja perempuan 

cenderung lebih aktif mendominasi pemanfaatan media sosial untuk menjaga kedekatan 

hubungan interpersonal dan berbagi ekspresi. Meskipun secara kuantitas paparan media sosial 

didominasi oleh perempuan, Zaidhan et al., (2023) menegaskan bahwa ketika individu sudah 

terperangkap pada tahap adiksi, tidak terdapat perbedaan tingkat kecemasan yang signifikan 

antara kedua gender, yang mengindikasikan bahwa remaja laki-laki pun menghadapi 

kerentanan psikososial yang sama berbahayanya. 

Berdasarkan hasil analisis, penggunaan platform media sosial di kalangan remaja 

didominasi secara mutlak oleh WhatsApp (100%), Instagram (93,8%), dan TikTok (93,1%), 

yang membuktikan bahwa platform-platform tersebut telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

aktivitas sehari-hari responden. Temuan ini selaras dengan survei APJII (2025), yang 

menegaskan bahwa ketiga aplikasi tersebut merupakan mayoritas media sosial utama Dominasi 

ini yang didorong oleh daya tarik spesifik dari masing-masing platform.  

Namun, tingginya akses terhadap platform visual ini membawa dampak psikososial 

yang signifikan; sebagaimana dijelaskan oleh Zaidhan et al., (2023), adiksi pada platform 

berorientasi visual seperti Instagram dapat secara langsung memicu kecemasan sosial akibat 

kuatnya tekanan perbandingan fisik dan dorongan untuk mencari validasi sosial. Karakteristik 

platform yang memicu ketakutan terhadap penilaian orang lain inilah yang mengonfirmasi 

alasan di balik munculnya gejala masalah psikososial berupa kecemasan pada responden dalam 

penelitian ini. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas responden mulai aktif memiliki dan 

menggunakan akun media sosial sejak sebelum masa remaja, yakni pada rata-rata usia 10,95 

tahun. Fenomena kepemilikan akun pada usia anak-anak akhir ini umumnya didorong oleh 

faktor pergaulan, kebutuhan adaptasi komunikasi, serta kebiasaan orang tua yang telah 

memberikan akses gawai sejak dini (Unicef, 2023). Kondisi ini menjadi alarm penting, sebab 

pengenalan perangkat digital tanpa diimbangi kemampuan kontrol diri yang memadai akan 

menciptakan pola ketergantungan yang mengakar, yang pada akhirnya memicu perilaku adiksi 

dan masalah psikososial saat mereka memasuki usia remaja (Hairot et al., 2025).  

Berdasarkan analisis remaja di SMK Kesehatan Fahd Islamic School didominasi oleh 

tingkat adiksi media sosial kategori sedang (84,6%) dan tinggi (12,3%). Tingginya angka adiksi 

ini dipicu oleh rutinitas akademik kejuruan yang padat, tuntutan kurikulum merdeka yang 

mengharuskan keterhubungan dengan perangkat digital, serta minimnya pengawasan orang tua 

terhadap aktivitas daring anak. Kondisi ini sejalan dengan pandangan Praditha & Wulanyani, 

(2024) bahwa adiksi sedang mencerminkan ketidakmampuan individu dalam mengontrol 

intensitas penggunaan media sosial, di mana siswa cenderung menjadikan dunia maya sebagai 

pelarian dari kejenuhan beban praktikum. Apabila tidak diimbangi dengan kontrol diri, 

kebiasaan mencari hiburan ini lambat laun akan bergeser menjadi perilaku adiksi yang menetap, 

menjadikannya masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di kalangan pelajar (Jing et al., 

2025). 

Berdasarkan hasil analisis, mayoritas responden berada pada tingkat kecemasan sedang 

(70,8%), selanjutnya kecemasan berat (23,1%). Tingginya angka kecemasan ini, selain dipicu 

oleh adiksi media sosial, juga dipengaruhi oleh besarnya tekanan akademik di sekolah kejuruan 

kesehatan serta waktu pengambilan data yang berdekatan dengan ujian akhir semester. Temuan 

ini sejalan dengan Fitria et al., (2022) yang menegaskan bahwa remaja masa kini telah 

menjadikan media sosial sebagai pusat interaksi utama, sehingga hambatan atau pembatasan 

terhadap akses digital akan memicu lonjakan emosi dan stres yang berlebihan.  
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Meskipun demikian, penelitian Cahya et al., (2023) menemukan perbedaan berbanding 

terbalik yang menunjukkan dominasi kecemasan ringan hingga sedang. Variasi arah temuan ini 

membuktikan bahwa tingkat keparahan masalah psikososial pada remaja sangat bergantung 

pada seberapa ekstrem intensitas penggunaan media sosial tersebut, sekaligus kerentanan 

psikologis bawaan pada masing-masing populasi penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis, mayoritas responden (65,4%) dilaporkan masih merasa 

terhubung secara sosial. Temuan ini berbanding terbalik dengan penelitian (Ides et al., 2022) 

yang menemukan tingginya angka interaksi sosial yang buruk pada siswa SMK. Perbedaan ini 

kemungkinan besar didorong oleh karakteristik latar belakang SMK Kesehatan; tingginya 

tuntutan kegiatan praktikum klinis yang mewajibkan kolaborasi tatap muka bertindak sebagai 

metode coping yang efektif untuk menjaga keterhubungan sosial siswa di dunia nyata. Hal ini 

sejalan dengan pandangan kajian sistematik Ayub & Sulaeman, (2021), yang menegaskan 

bahwa media sosial tidak selalu merusak hubungan pertemanan riil, melainkan dapat berfungsi 

sebagai pelengkap interaksi dan fasilitator aktivitas asosiatif seperti kerja kelompok. 

Meskipun demikian, terdapat 34,6% responden yang merasa tidak terhubung secara 

sosial, dan hal ini tetap menjadi perhatian yang serius. Sebagaimana dijelaskan oleh Bagaskara 

& Widyastuti, (2023), kondisi keterasingan ini memunculkan rasa kesepian, perasaan ditolak, 

hingga hilangnya ikatan kebersamaan di sekolah. Secara keseluruhan, data empiris ini 

membuktikan bahwa meskipun paparan media sosial berisiko menciptakan jarak dan 

keterasingan bagi sebagian individu, mayoritas remaja masih memiliki kapasitas yang adaptif 

untuk mempertahankan hubungan sosial mereka di dunia nyata tanpa sepenuhnya terisolasi oleh 

aktivitas di dunia maya. 

Hasil analisis menggunakan uji korelasi spearman rank menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat adiksi media sosial, maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan yang dialami 

oleh responden. Kondisi ini sejalan dengan temuan Gunawan et al., (2022) bahwa penggunaan 

media sosial yang berlebihan memicu hilangnya kendali dan dorongan obsesif untuk terus 

memeriksa gawai. Dampak nyata kecanduan dunia maya terhadap stabilitas mental pelajar ini 

turut diperkuat oleh (Jing et al., 2025), yang menemukan korelasi positif antara adiksi media 

sosial dengan peningkatan gejala kecemasan. Ancaman ini patut menjadi perhatian mendalam, 

terlebih bagi siswa jurusan kesehatan dengan dinamika akademik yang rentan stres 

Meskipun demikian, pada penelitian Prasetyo et al., (2025) menemukan arah hubungan 

yang berlawanan, di mana tingginya kecemasan justru menurunkan tingkat adiksi. Perbedaan 

ini membuktikan bahwa remaja yang lebih mendominasi aktivitasnya di dunia nyata, seperti 

aktif berorganisasi, memiliki kontrol diri yang baik untuk membatasi akses media sosial demi 

menjaga kesejahteraan mentalnya saat dihadapkan pada rasa cemas. 

Berdasarkan analisis uji korelasi spearman rank, menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat adiksi media sosial, semakin tinggi pula kecenderungan terjadinya penurunan interaksi 

sosial. Temuan tersebut sejalan dengan Ayub & Sulaeman, (2021) yang menjelaskan bahwa 

kemudahan akses platform virtual dapat mengurangi minat remaja untuk bersosialisasi secara 

langsung karena interaksi melalui gawai dianggap lebih mudah dan nyaman. Menurut 

penelitian Santoso et al., (2022) juga menjelaskan bahwa ketergantungan terhadap interaksi 

daring dapat membuat remaja kaku dalam situasi sosial nyata, mendorong penarikan diri, dan 

menciptakan jarak dalam hubungan interpersonal. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan 

Ides et al., (2022) yang menemukan korelasi bermakna antara adiksi media sosial dan 

penurunan interaksi sosial melalui uji Kendall's tau-c (p = 0,007). Penelitian ini juga 

menunjukkan karakteristik yang berbeda, karena responden dengan intensitas penggunaan 

media sosial sedang justru memiliki interaksi sosial buruk sebesar 51,7%. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa tingkat penggunaan media sosial tidak selalu menjadi satu-satunya faktor 

yang menentukan kualitas interaksi sosial remaja. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas remaja di SMK 

Kesehatan Fahd Islamic School terindikasi mengalami adiksi media sosial pada tingkat sedang 

(84,6%), yang secara nyata berdampak pada kondisi psikososial mereka. Hasil uji statistik 

membuktikan adanya hubungan positif yang signifikan antara adiksi media sosial dengan 

peningkatan kecemasan (r = 0,642; p < 0,001) serta penurunan interaksi sosial (r = 0,418; p < 

0,001). 

Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat ketergantungan remaja terhadap 

media sosial, maka semakin rentan pula mereka mengalami kecemasan dan penurunan interaksi 

sosial, di mana dampak terhadap kecemasan ditemukan lebih kuat dibandingkan pada 

keterasingan sosial di dunia nyata. 
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